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Abstract –Kapal patroli cepat merupakan hasil pengembangan teknologi guna mempertahankan laut Indonesia. 
Kapal patroli cepat ini dilengkapi dengan penambahan fin stabilizer agar saat posisi tembak maupun penghindaran 
tetap dalam kondisi stabil. Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah menentukan sudut fin stabilizer yang akan 
digunakan pada kapal patroli cepat dilihat dari nilai tahanan dan tekanan yang bernilai minimum serta aliran air 
dengan simulasi CFD, dengan bantuan softwarfe Solidwork Flow Simulation. Variasi sudut yang akan digunakan 
penelitian ini adalah sudut 30ᵒ, sudut 36ᵒ, sudut 45ᵒ. Hasil penelitian sudut fin stabilizer pada kapal patroli cepat 
dengan simulasi CFD adalah, pemasangan sudut fin stabilizer yang baik digunakan untuk kapal patroli cepat ini 
adalah sudut 36ᵒdengan nilai tekanan 131521.13Pa dan 34721.58N untuk nilai tahanan saat 0 ,ᵒ 105039.47Pa untuk 
nilai tekanan dan 27730,42N untuk nilai tahanan saat fin lift 30ᵒ, 98946,73Pa untuk nilai tekanan dan 26121.94N 
untuk nilai tahanan saat fin drag30ᵒ. 
Kata kunci : kapal patroli cepat, fin stabilizer, fin drag, tekanan, tahanan, sudut optimal 
 
I. PENDAHULUAN  
Di era berkembangnya teknologi seperti sekarang, 
Indonesia memiliki beberapa pertahanan laut. Salah 
satunya adalah kapal patroli cepat yang akan 
diproduksi kembali. Kapal ini merupakan hasil 
pengembangan dari Kapal patroli yang telah diproduksi 
sebelumnya. Kapal ini dilengkapi dengansuatu alat 
untuk membuat kondisi kapal menjadi lebih stabil 
terhadap gangguan – gangguan dari faktor 
alam(ombak, angin, arus air laut, dsb) yaitu Fin 
Stabilizer. Fin Stabilizer pada sebuah kapal digunakan 
untuk meredam gerakan oleng kapal dari badan kapal 
yang diakibatkan oleh ombak, angin, dan arus air laut 
dengan cara membangkitkan torsi di sekitar sumbu 
roll(oleng) yang sebanding dengan arah kebalikan dari 
gerakan oleng yang diterima oleh badan kapal. Pada 
tugas akhir kali ini akan membahas mengenai analisa 
teknis sudut fin stabilizer pada kapal dengan simulasi 
CFD (Computational Fluid Dynamics).Kapal 
merupakan salah satu alat transportasi yang digunakan 
untuk keperluan dijalur perairan dan digunakan untuk 
berbagai kepentingan, baik transportasi manusia 
maupun transportasi barang. Berbagai teknologi diuji 
demi mendapatkan desain kapal terbaik dan efektif 
dalam hal operasional kapal, Fins atau sirip merupakan 
penambahan komponen pada kedua sisi lambung kapal 
untuk menjaga stabilitas kapal ketika terjadinya rolling 
dan dipasang pada area bilga untuk menjaga kondisi 
kapal tetap stabil[Susilo, 2013].  
Fin Stabilizer yang terpasang mempunyai tujuan 
sebagai penstabil kapal apabila kapal mengalami 
keadaan rolling yang berlebihan. Dengan adanya fins 
atau sirip ini diharapkan mampu meningkatkan laju 
aliran fluida dan tahanan kapal yang paling optimal. 
Sejak Perang Dunia II, stabilitas gerak rolling 
menggunakan fin stabilizer ditujukan untuk kapal 
penumpang. Namun setelah perkembangan teknologi 
penggunakan fin dapat juga digunakan di kapal perang. 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
Jenis sistem fin stabilizer itu sendiri ada dua, yaitu : 
1. Fin stabilizer passivesystem 
2. Fin stabilizer activesystem 
3. Pada skripsi ini jenis fin yang digunakan 
adalah Fin stabilizer active system 
Fin stabilizer active kapal adalah suatu peralatan 
roll damping system yang dipasang pada lambung 
kanan dan kiri kapal bagian bawah yang berfungsi 
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untuk menjaga keseimbangan kapal pada saat kapal 
berada di atas air dan bekerja berdasarkan prinsip 
pengontrolan posisi fin. Peralatan ini dimaksudkan 
untuk mengurangi pengaruh gerakan roll (oleng) kapal 
yang disebabkan oleh gelombang air laut. Tidak semua 
kapal dilengkapi dengan fin stabilizer dan rata – rata 
alat ini alat ini terdapat pada kapal perang, cruise dan 
kapal berbobot besar/LLC. Tujuan dipasangnya Fin 
Stabilizer adalah untuk memberikan kenyamanan bagi 
penumpang atau ABK(Anak Buah Kapal) dan 
keamanan peralatan didalamnya serta peningkatan 
akurasi sistem senjata pada kapal perang, terutama pada 
kapal perang jenis kapal cepat dan tipe kapalpatroli. 
Fin stabilizer bekerja berdasarkan kecepatan kapal, 
dan amplitudo oleng kapal. Apabila kecepatan kapal 
rendah maka posisi alat ini akan mempunyai sudut yang 
lebar dan apabila kecepatan kapal tinggi maka sudut fin 
stabilizer harus kecil. Pada saat amplitudo oleng kapal 
tinggi maka sudut fin stabilizer akan besar dan apabila 
amplitude oleng kapal rendah maka sudut fin stabilizer 
juga harus kecil. Amplitudo oleng kapal selalu berubah 
– ubah sehingga sudut fin stabilizer juga harus berubah 
mengikuti perubahan keduanya. Untuk mengatur 
besarnya sudut finstabilizerberdasarkan kecepatan kapal 
dengan menggunakan speed control switch pada control 
panel. Data amplitudo dan periode oleng kapal 
dihasilkan oleh rate gyro terintegrasi langsung dengan 
sistem hidrolik dan mekanik dari fin stabilizer. 
Jenis Fin stabilizer active antara lain : 
✓ Retractable fin stabilizer system diciptakan 
berpasangan akan tetapi dalam penggunaan 
dapat digunakan secara tunggal atau dapat 
digunakan jika diperlukan. Jika tidak 
digunakan Retractable fin stabilizer  system ini 
dapat disimpan kembali ke sisilambung 
✓ Aquarius Rectractable Fin Stabiliser,  
Memilikimekanisme pengoperasiannya hampir 
sama dengan Rectractable fin stabiliser 
stabilizers akan tetapi fin jenis ini digunakan 
untuk kapal – kapal kecil dengan ukuran yang 
minimum. 
✓ Stabilisation-at-rest system dalam hal 
pengoperasiaanya hampir sama dengan 
retractable stabilizers dan Aquarius 
retractable-fin stabilisers. Sistem ini sangat 
ideal untuk kapal besar karena 
memanfaatkan fins dengan ditarik. Fin 
dapat dilipat ketika tidak diperlukan untuk 
meningkatkan keselamatan dan 
mempertahankan manuver saat 
diruangterbatas. 
✓ Non Rectractable Fins 
Jenis fins satu ini berbeda dengan jenis – jenis 
fins lainnya karena jenis fin ini dirancang tidak 
dapatdilipatFungsi dari fins jenis ini tidak jauh 
berbeda dengan jenis – jenis fin yang lain akan 
tetapi untuk jenis fin ini dirancang memenuhi 
standar untuk kebisingan, guncangan dan 
getaran serta biaya perawatannya juga rendah. 
Desain fins ini sangat memenuhi kebutuhan 
penggan militer/angkatan laut. Instalasidarifins 
jenis ini sangat mudah karena dibentuk agar 
sesuai garis lambung 
 Software bantuan untuk membantu proses 
pengerjaannya yaituAutoCad   adalah   sebuah    
program CAD yang dikeluarkan oleh Autodesk, sebuah 
perusahaan pembuat software desain dari Amerika. 
CAD kependekan dari Computer Aided Design adalah 
programuntuk merancang atau menggambar teknik 
menggunakan komputer dengan tujuan untuk 
menghasilkan output rancangan yang memiliki tingkat 
akurasi tinggi dan dirancang dalam waktu yang singkat. 
Salah satu software CAD yang paling banyak 
digunakan oleh perusahaan maupun perorangan baik di 
bidang arsitektur, teknik mesin maupun bidang 
tekniklainnya adalah AutoCad. AutoCad merupakan 
program yang bersifat umum yang menawarkan 
berbagai kemudahan dalam menggambar, baik 2 
dimensi maupun 3 dimensi.Solidworks Flow Simulation 
adalah program analisa panas (thermal) dan simulasi 
aliran fluida yang disertakan pada software Solidworks. 
Solidworks flow simulation menghilangkan kebutuhan 
untuk memodifikasi desain untuk aplikasi 
computational fluid dynamics (CFD) lainnya sehingga 
menghemat waktu dan biaya. Dengan kemampuan 
analisis CFD yang sudah terintegrasi, bisa 
mensimulasikan aliran cairan dan gas seperti dalam 
kondisi di dunia nyata, menjalankan scenario “what if” 
dan menganalisa dengan cepat efek dari aliran fluida, 
perpindahan panas, dan dorongan / paksaan terkait pada 
komponen yang diredam atau komponen disekitarnya. 
Analisis fluida yang menarik untuk dilakukan antara 
lain terdiri dariudara,air, cairan kimia,gas, jus, es krim, 
madu, lelehan plastic, pasta gigi, darah, dan lainnya 
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III. METHODOLOGY 
Dalam penelitian ini dilakukan tahapan penelitian 





























Gambar 1 Flow chart Penelitian 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Tahap Penggambaran  Rencana 
Garis(LinesPlan) 
Dalam analisa teknis sudut fin stabilizer pada 
kapal patroli cepat dengan simulasi 
CFD(computational fluid dynamics), maka perlu 
digunakan data kapal sebagai berikut: 
 LOA        : 60 M 
LWL       : 55.25M 
LBP        : 55 M 
B             : 8.1 M 
H            : 4.8 M 
T            : 2.6 M 
Vmak : 28Knot 
Penggambaran kapal dengan menggunakan software 
CFD dengan cara memasukkan tabel offset dari masing 
– masing station terhadap WL, dari desain lines plan 
yang telah dibuat didapat kurva CSA dan nilai 
hydrostatic pada DWL kapal, seperti berikut : 
 
Gambar 2 Kapal Patroli Cepat  
 
 
Gambar 3 Kurva CSA Kapal Patroli Cepat 
b. Tahap Pemodelan FinStabilizer 
Tahap pemodelan fin stabilizer ini membutuhkan 
beberapa data spesifikasi fin stabilizer yang akan 
digunakan pada kapal tersebut. Selanjutnya dari data 
tersebut digunakan untuk penggambaran dan bentuk 
3D fin stabilizer terlebih dahulu di autocad.  
Type fin stabilizer yang akan di gunakan ini adalah 
Type fin NAIAD (Fin 1.5 M2) model525 milik 
Amerika Naiad Dynamics US, inc. Type ini dipilih 
karena memiliki performa yang sesuai dengan kapal. 
Penggambaran posisi fin stabilizer pada kapal 
Penggambaran posisi fin stabilizer, kita tentukan area 
kapal yang akan di pasangi finstabilizer. 
 
Mulai  
Pengumpulan Data  
Penggambaran model kapal 
pada Autocad  
Penggambaran Fin 
Stabiliser pada Autocad  
Simulasi  
Analisa sudut fin 
stabiliser pada CFD 
Selesai  
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Gambar 4 Model Fin Stabiliser yang dipakai 
 
c. Pemodelan dan pengujian kapal pada software CFD 
Permodelan kapal patroli cepat ini dilakukan dengan 
cara merubah gambar 2dimensi menjadi 3 dimensi 
dengan menggunakan metode “loft” dan 
memposisikannya sesuai dengan gambar general 
arrangement. Agar mampu  dianalisa komponen kapal 
dengan fin stabilizer tersebut mampu menjadi satu 
kesatuan. 
Berikut adalah tabel hasil tahanan yang  terjadi di 
daerah Fin  
Tabel 1 Hasil Tahanan di Daerah Fin 






300 134523,99 0,264 35514,33 
300 lift 300 133705,34 0,264 35298,21 
300 drag 300 148123,37 0,264 39104,57 
360 131521,13 0,264 34721,58 
360 lift 300 105039,47 0,264 27730,42 
360 drag 300 98946,73 0,264 26121,94 
450 136359,87 0,264 359999,01 
450 lift 300 113132,75 0,264 29867,05 




Gambar 5 Grafik tekanan akibat variasi sudut fin 
 
GRAFIK TAHANAN  
 
 
Gambar 6 Grafik Tahanan akibat variasi sudut fin  
 
 
Gambar 7 Simulasi Aliran pada Area Fin Stabiliser 
 
V. V. KESIMPULAN DAN SARAN  
VI. Ada beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari hasil 
penelitian ini antara lain : 
1. Pada   pemasangan   fin   stabilizer   sudut   
30ᵒmengalami aliran air dengan turbulansi rendah, 
kondisi tersebut berdampak pada nilai tekanan sebesar 
133705,34 Pa saat posisi lift 30ᵒ, 134523.99Pa saat 
posisi fin 0ᵒ, 148123.37Pa saat posisidrag   30ᵒdan   nilai   
tahanan   sebesar 35298.21N saat posisi lift 30ᵒ, 
35514.33N saat posisi fin0ᵒ, 39104.57N saat posisi 
drag30ᵒ. 
2. Pada pemasangan fin stabilizer dengan sudut 36ᵒ 
mengalami aliran air dengan turbulensi yang baik 
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begitu pula dengan nilai tekanan sebesar 105039.47Pa 
saat posisi fin lift 30ᵒ, 131521.13Pa 
saatposisifin0ᵒ,98946.73Pasaatposisidrag30dᵒan nilai 
tahanan sebesar 27730.42N saat posisi fin   lift   30ᵒ,   
34721.58N    saat    posisi    fin 
0 ,ᵒ26121.94Nsaatposisidrag30ᵒ. 
3. Pada pemasangan fin stabilizer dengan sudut 45ᵒ 
mengalami aliran air dengan turbulansi yang kurang 
bagus meskipun nilai dari tekanan yang 
terjadisebesar113132.75Pa saat posisi fin lift 30ᵒ, 
136359.87Pa saat posisi fin 0ᵒ, 145718.71Pa saat 
posisidrag   30ᵒdan   nilai   tahanan   sebesar 
29867.05Nsaatposisifinlift30ᵒ,35999.01N saat posisi fin 
0ᵒ,38469.74N saat posisidrag 30ᵒ. 
4. Berdasarkan penjelasan diatas maka pemasangan sudut 
fin stabilizer yang memberikan hasil yang baik untuk 
kapal patroli cepat ini adalah sudut 36ᵒ. Dengan nilai 
tekanan 131521.13Pa dan 34721.58N untuk nilai 
tahanan saat  0ᵒ,    105039.47Pa  untuk  nilai  tekanan 
dan 27730,42N untuk nilai tahanan saat fin lift 30ᵒ, 
98946,73Pa untuk nilai tekanan dan 26121.94N untuk 
nilai  tahanan  saat  fin  drag 30ᵒ, serta menghasilkan 
aliran air yang baikbagi kapal serta turbulensi   yang   
terjadi    tidak terlalu  tinggi sehingga baik digunakan 
untuk kapalini. 
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